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Abstract. This study analyzes the role of the concept of monotheism and justice in the Islamic economic system
through a literature study. The focus of the study is to explore how theological foundations can transform the
conventional economic paradigm into a more just and sustainable system. The results show that the integration
of monotheism and justice creates an economic model that pays attention to material and spiritual welfare, with
instruments such as zakat as a redistribution mechanism. The study identifies challenges in implementing Islamic
economics and offers strengthening strategies through education, policy, and technological innovation. In
conclusion, Islamic economics has the potential to present a more just and inclusive economic system in the
modern era.
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis peran konsep tauhid dan keadilan dalam sistem ekonomi Islam melalui studi
literatur. Fokus penelitian adalah mengeksplorasi bagaimana landasan teologis dapat mentransformasi paradigma
ekonomi konvensional menuju sistem yang lebih adil dan berkelanjutan. Hasil menunjukkan bahwa integrasi
tauhid dan keadilan menciptakan model ekonomi yang memperhatikan kesejahteraan material dan spiritual,
dengan instrumen seperti zakat sebagai mekanisme redistribusi. Penelitian mengidentifikasi tantangan
implementasi ekonomi Islam dan menawarkan strategi penguatan melalui edukasi, kebijakan, dan inovasi
teknologi. Kesimpulannya, ekonomi Islam berpotensi menghadirkan sistem ekonomi yang lebih berkeadilan dan
inklusif di era modern.

Kata kunci: Tauhid, Keadilan, Ekonomi Islam, Kesejahteraan Sosial

1. LATAR BELAKANG

Ekonomi Islam muncul sebagai respons terhadap kelemahan sistem ekonomi
konvensional yang sering kali gagal menciptakan keseimbangan antara kepentingan individu
dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Fiyantika & Nisa, 2024). Sistem ekonomi
berbasis kapitalisme, yang berorientasi pada keuntungan material, kerap menghasilkan
ketimpangan sosial dan eksploitasi sumber daya. Sementara itu, sosialisme, meskipun
berupaya menciptakan pemerataan, sering kali mengabaikan nilai-nilai spiritual dan
individualitas manusia. Dalam konteks ini, ekonomi Islam menawarkan pendekatan alternatif
yang berlandaskan tauhid dan keadilan. Tauhid menanamkan kesadaran bahwa seluruh
aktivitas ekonomi adalah bagian dari ibadah kepada Allah, sedangkan keadilan memastikan

distribusi kekayaan yang merata dan menghindari ketimpangan.
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Penerapan prinsip tauhid dalam ekonomi tidak hanya menciptakan hubungan yang
harmonis antara manusia dan Allah, tetapi juga memberikan pengaruh positif pada perilaku
ekonomi masyarakat. Tauhid mengajarkan bahwa segala bentuk harta dan kekayaan hanyalah
titipan dari Allah yang harus dikelola dengan penuh tanggung jawab. Oleh karena itu, pelaku
ekonomi yang berlandaskan tauhid akan menjauhi praktik-praktik yang bertentangan dengan
nilai-nilai Islam, seperti riba, gharar, dan penimbunan. Hal ini menunjukkan bahwa tauhid tidak
hanya menjadi landasan spiritual, tetapi juga memberikan arah yang jelas dalam pengelolaan
ekonomi.

Selain itu, prinsip keadilan dalam ekonomi Islam memiliki peran penting dalam
menciptakan keseimbangan sosial. Keadilan menuntut agar setiap individu mendapatkan
haknya sesuai dengan kontribusi yang diberikan, tanpa ada pihak yang dirugikan. Prinsip ini
diterapkan melalui berbagai instrumen, seperti zakat, infak, dan sedekah, yang bertujuan untuk
mendistribusikan kekayaan secara merata dan membantu kelompok masyarakat yang kurang
mampu. Dengan menegakkan keadilan, ekonomi Islam berupaya mengurangi kesenjangan
sosial dan menciptakan kesejahteraan yang inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat. (Maulida
et al., 2024)

Namun, penerapan ekonomi Islam di era modern menghadapi berbagai tantangan,
seperti dominasi sistem ekonomi konvensional dan kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap prinsip-prinsip ekonomi Islam. Banyak negara mayoritas Muslim masih bergantung
pada sistem kapitalisme, sehingga nilai-nilai Islam belum sepenuhnya terintegrasi dalam
kebijakan ekonomi mereka. Selain itu, tantangan globalisasi dan teknologi juga menuntut
adanya inovasi dalam penerapan ekonomi Islam agar tetap relevan dengan perkembangan
zaman. Oleh karena itu, penelitian tentang integrasi tauhid dan keadilan dalam ekonomi
menjadi semakin penting untuk menjawab tantangan ini. (Yulitasari, 2024)

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana konsep tauhid dan
keadilan dapat diimplementasikan dalam sistem ekonomi Islam. Fokus penelitian ini adalah
menganalisis peran tauhid sebagai landasan spiritual yang membentuk perilaku ekonomi, serta
keadilan sebagai pilar utama dalam menciptakan keseimbangan sosial. Selain itu, penelitian ini
juga berupaya memberikan solusi praktis untuk mengatasi hambatan dalam penerapan ekonomi
Islam, seperti melalui edukasi masyarakat dan penguatan kebijakan berbasis nilai-nilai Islam.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini tidak hanya terbatas pada pengembangan
teori, tetapi juga pada aplikasi praktis yang dapat diadopsi oleh pembuat kebijakan, pelaku
ekonomi, dan masyarakat umum. Dengan memahami peran tauhid dan keadilan, diharapkan

penelitian ini dapat menjadi panduan dalam menciptakan sistem ekonomi yang tidak hanya adil
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dan sejahtera, tetapi juga berkelanjutan. Pada akhirnya, integrasi nilai-nilai teologis ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan dalam menghadapi tantangan ekonomi

global di era modern.

2. KAJIAN TEORITIS

Ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang memiliki keunikan fundamental, di
mana landasan teologis menjadi basis utama dalam setiap konstruksi pemikiran dan praktik
ekonominya. Tauhid dan keadilan menjadi dua konsep epistemologis yang sangat esensial
dalam membentuk paradigma ekonomi Islam yang komprehensif dan transformatif. Berbeda
dengan sistem ekonomi konvensional yang cenderung materialistik, ekonomi Islam
mengintegrasikan dimensi spiritual dan material dalam setiap aktivitas ekonomi, sehingga
menciptakan keseimbangan antara kepentingan individu dan kolektivitas.(Muslim, 2019)

Konsep tauhid dalam ekonomi Islam tidak sekadar dipahami sebagai dogma teologis,
melainkan sebagai paradigma fundamental yang memengaruhi seluruh dimensi aktivitas
manusia. Para pemikir ekonomi Islam seperti M. Umer Chapra menjelaskan bahwa tauhid
menghadirkan kesadaran mendalam bahwa segala sumber daya ekonomi adalah milik Allah
yang diamanahkan kepada manusia sebagai khalifah. Implikasi dari konsep ini adalah setiap
transaksi ekonomi tidak hanya dinilai dari perspektif materi, tetapi juga memiliki
pertanggungjawaban moral dan spiritual yang mendalam.(Wahid et al., 2023)

Prinsip keadilan dalam ekonomi Islam memiliki cakupan yang sangat komprehensif,
meliputi keadilan distributif, transaksional, dan struktural. Keadilan distributif tercermin dalam
mekanisme zakat, infak, dan sedekah yang bertujuan mencegah terkonsentrasinya kekayaan
pada segelintir kelompok. Keadilan transaksional diwujudkan melalui praktik transaksi yang
transparan, menghindari praktik eksploitatif seperti riba, gharar, dan maysir. Sementara
keadilan struktural direalisasikan melalui upaya sistematis untuk menciptakan struktur
ekonomi yang memberi peluang setara bagi seluruh lapisan masyarakat.(Ubaidillah & Ulum,
2023)

Hubungan dialektis antara tauhid dan keadilan dalam ekonomi Islam menciptakan
sistem ekonomi yang unik dan transformatif. Tauhid menjadi landasan filosofis yang
mendorong implementasi keadilan, sementara keadilan itu sendiri merupakan manifestasi
nyata dari pengamalan tauhid. Kesadaran akan ke-Esa-an Allah mendorong individu untuk
bertindak adil, bukan sekadar karena pertimbangan pragmatis, melainkan sebagai bentuk
ibadah dan ketaatan. Hal ini menghasilkan sistem ekonomi yang tidak hanya efisien, tetapi juga

bermoral dan bermakna.(Suryani, 2023)
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Penelitian ini mengadopsi perspektif teoritis yang dikembangkan oleh pemikir ekonomi
Islam kontemporer seperti Khurshid Ahmad, Muhammad Nejatullah Siddiqi, dan Syed Nawab
Haider Naqvi. Mereka menekankan bahwa ekonomi Islam bukan sekadar alternatif, melainkan
solusi komprehensif untuk permasalahan ekonomi global. Sistem ekonomi Islam dibangun atas
prinsip keseimbangan antara kepentingan individu dan kolektif, antara materi dan spiritual,
serta antara hak dan kewajiban.(Ramadhani et al., 2024)

Secara epistemologis, kajian ini menggunakan pendekatan integratif yang
menggabungkan analisis teologis, filosofis, dan empiris. Tujuannya adalah untuk
mengeksplorasi bagaimana konsep tauhid dan keadilan dapat diimplementasikan dalam
konteks ekonomi modern, dengan mempertimbangkan dinamika sosial, teknologi, dan global
yang terus berkembang. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya menawarkan perspektif
baru dalam memahami dan mengembangkan sistem ekonomi yang berkeadilan, berkelanjutan,
dan bermartabat.

Signifikansi kajian teoritis ini terletak pada kemampuannya untuk membongkar
paradigma ekonomi konvensional yang seringkali mengabaikan dimensi spiritual dan
kemanusiaan. Dengan menempatkan tauhid dan keadilan sebagai variabel kunci, penelitian ini
tidak sekadar menawarkan kritik, tetapi lebih jauh lagi menghadirkan model alternatif yang
menempatkan nilai-nilai luhur kemanusiaan dan ketuhanan sebagai sentral dalam aktivitas

ekonomi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi literatur untuk mendalami konsep
Landasan Teologi Ekonomi Islam, dengan fokus pada peran tauhid dan keadilan dalam
mewujudkan ekonomi yang adil dan sejahtera. Studi literatur dilakukan dengan
mengumpulkan, menganalisis, dan membandingkan data dari berbagai sumber yang relevan,
seperti jurnal ilmiah, artikel, buku, dan laporan resmi dari lembaga terkait. Pencarian literatur
dilakukan melalui database akademik seperti Google Scholar, Publish Or Perish , dengan
menggunakan kata kunci “teologi islam,” ‘“ekonomi islam,” “adil dan sejahtera,”
“berkelanjutan.” Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-kualitatif,
dengan cara menginterpretasikan teks-teks literatur untuk menggali prinsip-prinsip teologis
yang mendasari konsep tauhid dan keadilan, serta menganalisis implementasinya dalam sistem
ekonomi I[slam. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai bagaimana landasan teologi [slam dapat berkontribusi dalam menciptakan sistem

ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Teologi dalam Ekonomi Islam
a) Tauhid sebagai Landasan Spiritual Ekonomi

Tauhid merupakan inti dari seluruh ajaran Islam, termasuk dalam aktivitas
ekonomi. Sebagai konsep yang menegaskan keesaan Allah, tauhid memberikan kerangka
kerja yang mendasari seluruh perilaku manusia, termasuk dalam mengelola sumber daya
ekonomi. Tauhid mengajarkan bahwa seluruh kekayaan yang ada di dunia adalah milik
Allah, dan manusia hanyalah pengelola atau khalifah. Pemahaman ini mendorong individu
untuk menjalankan aktivitas ekonomi dengan penuh tanggung jawab, tidak hanya kepada
sesama manusia, tetapi juga kepada Allah sebagai pemilik segala sesuatu. (Abduh &
Abduh, 2023)

Dalam praktiknya, tauhid berfungsi sebagai panduan moral yang mencegah
manusia dari perilaku eksploitatif, seperti riba, gharar, dan penimbunan kekayaan. Tauhid
juga menanamkan kesadaran bahwa keberhasilan ekonomi tidak hanya diukur dari
keuntungan material, tetapi juga dari sejauh mana aktivitas tersebut membawa keberkahan
dan manfaat bagi masyarakat. Dengan demikian, tauhid memberikan landasan spiritual
yang mengarahkan manusia untuk menciptakan keseimbangan antara aspek spiritual dan
material dalam kehidupan ekonomi.

Lebih jauh, tauhid juga memiliki dimensi sosial yang sangat penting. Dalam Islam,
aktivitas ekonomi tidak boleh hanya berorientasi pada kepentingan individu, tetapi juga
harus memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Konsep ini tercermin dalam berbagai
instrumen eckonomi Islam, seperti zakat, infak, dan sedekah, yang bertujuan untuk
redistribusi kekayaan dan pengentasan kemiskinan. Dengan berlandaskan tauhid, pelaku
ekonomi diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai ini dalam setiap aktivitasnya,
sehingga tercipta sistem ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan.

b) Keadilan sebagai Pilar Ekonomi yang Berkeadaban

Keadilan adalah salah satu prinsip utama dalam sistem ekonomi Islam. Dalam

perspektif Islam, keadilan tidak hanya berarti kesetaraan, tetapi juga memberikan hak

kepada setiap individu sesuai dengan usahanya. Prinsip ini bertujuan untuk memastikan
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bahwa setiap orang mendapatkan bagian yang adil dari hasil ekonomi, sekaligus mencegah
penumpukan kekayaan pada segelintir pihak. (Budiono & Masing, 2022)

Dalam praktiknya, keadilan dalam ekonomi Islam diwujudkan melalui berbagai
mekanisme, seperti larangan riba, prinsip bagi hasil, dan sistem zakat. Larangan riba,
misalnya, bertujuan untuk menghilangkan eksploitasi dalam transaksi ekonomi, sementara
prinsip bagi hasil memberikan kesempatan yang sama bagi semua pihak yang terlibat
untuk mendapatkan keuntungan secara adil. Sistem zakat, di sisi lain, merupakan
instrumen redistribusi kekayaan yang efektif untuk mengurangi kesenjangan sosial dan
memberikan bantuan kepada kelompok yang membutuhkan.

Keadilan juga memiliki dimensi struktural yang penting. Dalam konteks kebijakan
ekonomi, keadilan berarti menciptakan sistem yang memungkinkan semua individu, tanpa
memandang latar belakang sosial atau ekonomi, untuk berpartisipasi dalam aktivitas
ekonomi. Hal ini mencakup akses yang adil terhadap pendidikan, pekerjaan, dan layanan
keuangan. Dengan menegakkan prinsip keadilan, sistem ekonomi Islam tidak hanya
menciptakan keseimbangan, tetapi juga mendorong pembangunan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan.
¢) Integrasi Tauhid dan Keadilan dalam Sistem Ekonomi

Integrasi tauhid dan keadilan dalam sistem ekonomi merupakan inti dari ekonomi
Islam. Tauhid memberikan landasan spiritual yang mengarahkan manusia untuk bertindak
sesuai dengan nilai-nilai Islam, sementara keadilan memastikan bahwa nilai-nilai tersebut
diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi ini menciptakan sistem
ekonomi yang tidak hanya fokus pada keuntungan material, tetapi juga pada keseimbangan
sosial dan spiritual.

Dalam implementasinya, integrasi ini dapat diwujudkan melalui pengembangan
sistem keuangan syariah, pengelolaan zakat yang transparan, dan penguatan sektor
ekonomi halal. Sistem keuangan syariah, misalnya, mengadopsi prinsip-prinsip Islam,
seperti larangan riba dan gharar, untuk menciptakan transaksi yang adil dan etis.
Pengelolaan zakat yang efektif dapat membantu redistribusi kekayaan secara lebih merata,
sementara sektor ekonomi halal menyediakan alternatif bagi konsumen Muslim untuk
menjalankan aktivitas ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Meskipun demikian, integrasi tauhid dan keadilan tidak terlepas dari tantangan.
Beberapa tantangan utama meliputi kurangnya pemahaman masyarakat terhadap prinsip-
prinsip ekonomi Islam, dominasi sistem ekonomi konvensional, dan keterbatasan

infrastruktur. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi yang masif, penguatan institusi
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keuangan syariah, dan dukungan pemerintah untuk memastikan bahwa nilai-nilai Islam
dapat diimplementasikan secara efektif dalam sistem ekonomi. Dengan demikian,
integrasi tauhid dan keadilan dapat menjadi solusi untuk menciptakan sistem ekonomi
yang adil, inklusif, dan berkelanjutan. (Maulana et al., 2024)

Mewujudkan Ekonomi Yang Adil Dan Sejahtera

Dalam konteks landasan teologi ekonomi Islam, mewujudkan ekonomi yang adil dan
sejahtera merupakan manifestasi dari nilai-nilai tauhid dan keadilan yang menjadi fondasi
utama. Sistem ekonomi Islam yang berlandaskan tauhid mengakui bahwa Allah SWT adalah
pemilik mutlak atas segala sumber daya, sementara manusia berperan sebagai khalifah yang
diamanahkan untuk mengelola sumber daya tersebut dengan penuh tanggung jawab. Prinsip
keadilan dalam ekonomi Islam tercermin melalui distribusi kekayaan yang merata dan
pelarangan praktik-praktik eksploitatif seperti riba, gharar, dan maysir.(Rahmawati et al.,
2023) Implementasinya meliputi pengembangan instrumen ekonomi syariah seperti zakat,
wakaf, dan sistem bagi hasil yang mendorong kemitraan yang seimbang antara pemilik modal
dan pengelola.

Islam juga menekankan pentingnya keseimbangan antara kepentingan individu dan
sosial, dimana aktivitas ekonomi tidak hanya berorientasi pada keuntungan material semata
tetapi juga harus memberikan manfaat sosial (maslahah). Melalui penerapan prinsip-prinsip
ini, ekonomi Islam bertujuan menciptakan sistem ekonomi yang tidak hanya mampu
menghasilkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjamin keadilan sosial dan kesejahteraan
yang merata bagi seluruh lapisan masyarakat sesuai dengan maqashid syariah.(Fadlan, 2019)
Ada beberapa point terkait mewujudkan ekonomi yang adil dan sejahtera yaitu:

a) Ciri-Ciri Ekonomi Islam yang Ideal.

Sistem ekonomi Islam memiliki karakteristik utama seperti berlandaskan tauhid,
yaitu pengakuan bahwa segala sumber daya adalah milik Allah, dan manusia bertanggung
jawab mengelolanya dengan amanah. Prinsip keadilan menjadi landasan utama dalam
distribusi kekayaan, memastikan bahwa setiap individu memperoleh haknya tanpa
eksploitasi. Selain itu, ekonomi Islam melarang praktik riba (bunga) dan gharar
(ketidakpastian) dalam transaksi untuk menjaga keadilan dan transparansi. Ekonomi ini
juga menekankan keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi serta mendorong
partisipasi aktif masyarakat dalam menciptakan kesejahteraan bersama.(Ahmad Afan
Zain, 2021)

Ciri-ciri ekonomi Islam yang ideal dapat diidentifikasi melalui beberapa aspek

mendasar. Pertama, ekonomi I[slam bersandar pada tauhid, yang memengaruhi seluruh
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dimensi kehidupan, termasuk bagaimana manusia memanfaatkan dan mendistribusikan
sumber daya. Kedua, ekonomi Islam menekankan keadilan, yang terlihat dalam upaya
mencegah penumpukan kekayaan pada segelintir individu atau kelompok dengan
mekanisme seperti zakat, infak, dan sedekah. Ketiga, sistem ini melarang praktik yang
merusak, seperti riba (bunga) yang memperburuk ketimpangan sosial, dan gharar
(ketidakpastian) yang mengancam stabilitas transaksi. Selain itu, ekonomi Islam bertujuan
untuk menyeimbangkan kebutuhan duniawi dan ukhrawi, sehingga kesejahteraan material
dan spiritual berjalan seiring. Partisipasi sosial juga menjadi elemen penting, di mana
setiap individu berhak dan berkewajiban untuk berkontribusi terhadap kemakmuran
bersama.

b) Strategi Penerapan Tauhid Dan Keadilan Dalam Ekonomi.

Untuk mewujudkan sistem ekonomi Islam yang ideal, diperlukan upaya nyata
seperti peningkatan pendidikan dan pemahaman masyarakat mengenai konsep ekonomi
Islam. Lembaga-lembaga ekonomi Islam seperti bank syariah, koperasi, dan lembaga
zakat perlu diperkuat agar mampu menjadi alternatif yang kompetitif terhadap sistem
konvensional. Pemerintah juga memiliki peran strategis dalam menerapkan kebijakan
yang mendukung keadilan ekonomi, seperti redistribusi kekayaan melalui pajak progresif
dan pemberian subsidi untuk kelompok rentan. Selain itu, inovasi dalam produk dan jasa
keuangan syariah sangat penting agar sistem ini lebih relevan dengan kebutuhan
masyarakat modern.(Fiqih & Ushul, n.d.)

Untuk menerapkan prinsip tauhid dan keadilan dalam sistem ekonomi, diperlukan
strategi yang komprehensif. Salah satu langkah awal adalah meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya nilai-nilai tauhid dan keadilan dalam aktivitas ekonomi.
Hal ini dapat dilakukan melalui pendidikan formal dan informal yang mengajarkan
ekonomi Islam secara mendalam. (Aris, 2021)Penguatan lembaga ekonomi Islam seperti
bank syariah, koperasi, dan lembaga zakat juga menjadi kunci utama agar prinsip ini dapat
diterapkan secara lebih luas. Pemerintah berperan penting dalam menciptakan kebijakan
yang mendorong distribusi kekayaan secara adil, seperti pajak progresif yang berkeadilan
dan program-program sosial berbasis zakat untuk membantu kelompok rentan. Selain itu,
inovasi dalam produk dan jasa keuangan syariah sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat modern sekaligus menjadi alternatif kompetitif terhadap sistem
konvensional.

¢) Tantangan Dan Solusi Dalam Implementasi Ekonomi Islam.
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Implementasi ekonomi Islam tidak terlepas dari berbagai tantangan yang
kompleks. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya pemahaman masyarakat tentang
prinsip ekonomi Islam, sehingga banyak yang masih terikat pada sistem ekonomi
konvensional. Dualisme sistem ekonomi juga menjadi hambatan besar, di mana sistem
ekonomi Islam harus beradaptasi dan bersaing di tengah dominasi ekonomi global berbasis
riba. Selain itu, keterbatasan infrastruktur, seperti minimnya lembaga keuangan Islam di
berbagai wilayah, membatasi aksesibilitas masyarakat terhadap layanan ekonomi syariah.
Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan solusi yang konkret dan berkelanjutan.

Edukasi masyarakat melalui seminar, pelatihan, dan kampanye tentang ekonomi
Islam dapat meningkatkan pemahaman dan kepercayaan publik. Reformasi kebijakan yang
mendukung penerapan sistem ekonomi Islam, seperti pelarangan riba dan penguatan
regulasi keuangan syariah, juga perlu dilakukan. Kerja sama antarnegara Muslim dalam
membangun jaringan ekonomi Islam global dapat menjadi strategi untuk mengurangi
ketergantungan pada sistem konvensional. Di era digital, pemanfaatan teknologi seperti
aplikasi zakat online, crowdfunding halal, dan layanan investasi berbasis syariah dapat
memperluas jangkauan dan memperkuat implementasi ekonomi Islam. (Figih & Ushul,
n.d.)

Dengan landasan tauhid dan keadilan, ekonomi Islam berpotensi menciptakan sistem
yang tidak hanya menjamin kesejahteraan material, tetapi juga harmoni sosial dan keberkahan
spiritual. Hal ini dapat dicapai dengan sinergi antara pemangku kebijakan, institusi ekonomi,

dan masyarakat secara luas.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian tentang landasan teologi dalam ekonomi Islam mengungkap bahwa tauhid
dan keadilan merupakan elemen fundamental yang membedakan sistem ekonomi Islam dari
model konvensional. Melalui pendekatan komprehensif, penelitian ini menunjukkan
bagaimana konsep tauhid menghadirkan dimensi spiritual dalam aktivitas ekonomi,
mendorong pelaku ekonomi untuk bertindak bertanggung jawab sebagai khalifah yang
mengelola sumber daya milik Allah. Keadilan dalam ekonomi Islam tidak sekadar konsep
abstrak, melainkan praktik konkret yang diwujudkan melalui instrumen seperti zakat, sistem
bagi hasil, dan larangan riba, yang bertujuan menciptakan distribusi kekayaan yang merata dan
inklusif.
Penelitian mengungkapkan bahwa ekonomi Islam menawarkan solusi sistemik untuk

mengatasi ketimpangan ekonomi global, dengan menempatkan nilai-nilai spiritual dan
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kemanusiaan sebagai sentral dalam setiap aktivitas ekonomi. Integrasi antara tauhid dan
keadilan mampu menciptakan sistem ekonomi yang tidak hanya efisien secara material, tetapi
juga bermakna secara spiritual, mendorong terciptanya kesejahteraan holistik yang
memperhatikan kepentingan individu dan kolektif.

Untuk penelitian selanjutnya tentang ekonomi Islam, disarankan untuk memperdalam
kajian empiris tentang implementasi konsep tauhid dan keadilan dalam praktik ekonomi
konkret, dengan melakukan studi lapangan atau penelitian kuantitatif yang dapat mengukur
dampak nyata prinsip-prinsip ekonomi Islam. Penelitian perlu mengeksplorasi model-model
inovatif penerapan ekonomi Islam di era digital, terutama terkait dengan perkembangan
teknologi keuangan syariah dan potensi transformasi digital dalam sistem ekonomi Islam.

Selanjutnya, penelitian mendatang disarankan untuk melakukan studi komparatif yang
lebih komprehensif antara sistem ekonomi Islam dengan model ekonomi konvensional, dengan
fokus pada analisis keunggulan dan tantangan sistemik. Hal ini perlu dilengkapi dengan upaya
mengembangkan kerangka teoritis yang lebih mendalam tentang integrasi tauhid dan keadilan,
dengan pendekatan interdisipliner yang melibatkan perspektif teologi, ekonomi, dan sosial.

Penelitian mendatang diharapkan dapat memberikan kontribusi substantif dalam
pengembangan epistemologi ekonomi Islam yang lebih dinamis dan kontekstual, sehingga

mampu menjawab kompleksitas tantangan ekonomi global.
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